
  Jurnal Abdimas Saintika 
Volume 3 Nomor 2 | https://jurnal.syedzasaintika.ac.id 

 

Jurnal Abdimas Saintika  

  
 

S
E
K
O
L
A
H

T
I
N
G
G
I I LM

U
K

E

S
E
H
A
T
A
N

SY EDZ
NA  SA I T I K A

e-ISSN : 2715-4424 

p-ISSN :2746-797X 
 

104 

PELATIHAN PENGELOLAAN OBAT YANG BENAR KEPADA PASIEN 

RAWAT JALAN DI RSI SITI RAHMAH KOTA PADANG 

 SUMATERA BARAT 
 

Siska Ferilda
1*

, Elsa Marsellinda
2
 

1,2 
Program Studi Farmasi Klinis, Fakultas Kedikteran,Universitas Baiturrahmah  

*Email : siskaferilda@1234gmail.com
 

 

 
ABSTRAK 

Pelaksanaan pengabdian ini di lakukan pada pasien rawat jalan RSI Siti rahmah  pada tanggal 12 Agustus 

2021 bertempat di ruang tunggu Poliklinik rawat jalan RSI Siti Rahmah . Pengabdian ini bertujuan agar 

para pasien rawat jalan RSI Siti Rahmah dapat mengelola obat yang tepat dan benar di dirumahnya. 

Target yang dicapai adalah peningkatan pemahamam pasien rawat jalan dengan cara mendapatkan, 

menggunakan, menyimpan dan membuang Obat (DAGUSIBU) sehingga dapat meningkatkan derajat 

kualitas kesehatan masyarakat. Metode pelaksanaan kegiatan pelatihan ini dilakukan dengan cara yang 

sederhana yakni dengan metode ceramah (pemberian materi) dilanjutkan dengan tanya jawab dan diskusi.  
Kata Kunci: Pengelolaan obat,Dagusibu, Pasien Rawat jalan 

 

ABSTRACT 

The implementation of this service was carried out on outpatients of RSI Siti Rahmah on August 12, 2021 

at the waiting room of the outpatient polyclinic of RSI Siti Rahmah. This service is intended so that the 

outpatients of RSI Siti Rahmah can manage the right and correct medicines at home. The target achieved 

is to increase the understanding of outpatients by obtaining, using, storing and disposing of drugs 

(DAGUSIBU) so as to improve the quality of public health. The method of implementing this training 

activity is carried out in a simple way, namely by the lecture method (giving material) followed by 

question and answer and discussion 
Keywords: Drug management, Dagusibu, Outpatient 

 

PENDAHULUAN 

Rumah Sakit adalah institusi pelayanan 

kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan 

kesehatan perorangan secara paripurna yang 

menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, 

dan gawat darurat. (PMK.no.30, 2019).Rumah 

Sakit Islam Siti Rahmah, Padang merupakan 

salah satu Rumah Sakit Swasta yang 

melaksanakan Pelayanan Kesehatan secara 

menyeluruh dan paripurna serta merupakan 

Rumah Sakit Swasta dengan peralatan medis 

terlengkap di wilayah Sumatra Barat. Rumah 

Sakit Islam Siti Rahmah Padang dibangun pada 

awal tahun 90an oleh Pimpinan Yayasan 

Baiturrahmah. Rumah sakit ini selesai dibangun 

pada tahun 1997 dan mulai beroperasi pada 

tanggal 19 Juli 2004. Rumah sakit ini dibangun 

bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat Sumatra Barat secara keseluruhan 

agar dapat berobat di Padang daripada berobat 

ke luar negeri. Tujuan lainnya, ke depan RSI Siti 

Rahmah akan dipersiapkan sebagai Rumah Sakit 

Pendidikan untuk menunjang kegiatan 

pendidikan dan penelitian Fakultas Kedokteran 

Universitas 

Baiturrahmah.(sitirahmahhospytal.com) 

RSI Siti Rahmah mempunyai 9 

poliklinik yaitu poliklinik anak, penyakit dalam, 

jantung, gigi, paru, tulang, THT, saraf dan 

kebidanan. Pasien-Pasien rawat jalan dari 

poliklinik ini akan membawa obat yang akan 

mereka konsumsi ke rumah tanpa ada 

pendampingan apoteker dirumah mereka. 
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Mereka rata-rata masyarakat yang belum 

mengetahui mengenai pengolaan obat. Untuk itu 

mereka perlu mengetahui lebih tentang 

informasi bagaimana penanganan obat secara 

tepat terutama cara mendapatakan obat, 

mengunakan obat, menyimpan obat dan juga 

cara membuang obat yang telah tidak digunakan 

lagi. 

Obat  adalah suatu zat yang digunakan 

untuk diagnosa pengobatan, menyembuhkan 

atau mencegah penyakit pada manusia atau 

hewan. Meskipun obat dapat menyembuhkan 

tetapi banyak kejadian yang menyebabkan 

seseorang menderita akibat keracunan. Oleh 

karena itu dapat dikatakan obat dapat bersifat 

sebagai obat apabila tepat digunakan dalam 

pengobatan suatu penyakit dengan dosis dan 

waktu yang tepat (Anief, 2007). Dengan 

demikian maka kita harus menggunakan obat 

tersebut secara tepat, bukan saja dalam  

menggunakan obat saja yang harus tepat tetapi 

juga cara mendapatkan, menyimpan dan 

membuang. 

Prodi Farmasi Klinis Fakultas 

Kedokteran Baiturrahmah mempunyai banyak 

dosen-dosennya umumnya berprofesi sebagai 

apoteker. Salah satu peran Apoteker dalam 

Standar pelayanan Kefarmasian di Rumah Sakit 

dalam memberikan pelayanan farmasi klinis 

adalah Pelayanan Informasi Obat (PIO) yang 

salah satu kegiatannya meliputi bersama dengan 

Tim Penyuluhan Kesehatan Rumah Sakit 

(PKRS) melakukan kegiatan penyuluhan bagi 

pasien rawat jalan dan rawat inap.(PKM.58, 

2014)  Tugas seorang apoteker salah satunya 

adalah melaksanakan komunikasi, informasi, 

dan edukasi tentang obat yang akan digunakan 

oleh pasien, termasuk di dalamnya melalui 

poster (Bidhuan, 2015) 

Oleh sebab itu kami merasa perlu untuk 

melakukan pengabdian kepada pasien RSI Siti 

Rahmah dengan memberikan pelatihan 

pengelolaan obat yang benar kepada pasien 

rawat jalan dan pemberian brosur agar pasien 

rawat jalan RSI Siti Rahmah dapat mengelola 

obat yang mereka bawa pulang dengan baik 

dirumah mereka masing masing 

 

 

 

METODE  
Adapun metode pada pengabdian kepada 

masyarakat kali ini dengan memberikan 

penyuluhan tentang pengelolan obat yang benar, 

pelatihan/simulasi penanganan obat, pembagian 

leaflet/brosur. Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

masyarakat adalah sebagai berikut:  

1. Penyiapan materi tertulis untuk 

sosialisasi Dagusibu obat (Dapatkan, 

Gunakan, Simpan, dan Buang) yang 

merupakan program dari IAI dalam 

mensosialisaikan pengelolaan obat . ini 

merupakan tanggungjawab dari ketua 

penggusul 

2. Persiapan alat dan bahan yang akan 

dipergunakan untuk simulasi. Ini 

merupakan tanggung jawab anggota 

pengusul dan juga RSI Siti Rahmah 

sebagai mitra 

3. Pembuatan desain leaflet/brosur.ini 

merupakan tanggung jawab ketua 

pengusul dan anggota 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Hasil dan pembahasan berisi hasil-hasil 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat dan 

pembahasannya. Tuliskan temuan-temuan yang 

diperoleh dari hasil-hasil kegiatan yang telah 

dilakukan dan harus ditunjang oleh data-data 

yang memadai. Hasil-hasil kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat dan temuan harus bisa 

menjawab permasalahan di bagian pendahuluan. 

Pengabdian  kepada masyarakat dengan 

topic pelatihan dan penyuluhan pengelolaan obat 

ini berlangsung tanggal 12 Agustus 2021 

bertempat pada ruang tunggu pasien rawat jalan 

Siti Rahmah Kota Padang Sumatera Barat 

dengan cara presentasi serta penyebaran leafet 

kepada pasien rawat jalan. Kegiatan ini 

diberikan kepada 26 orang pasien rawat jalan. 

Pada kegiatan Pelatihan Pengelolaan 

Obat yang Benar setelah dilakukan Pelatihan 

dilakukan sesi Tanya jawab agar peserta 

mendapatkan informasi yang akurat yang 

mereka butuhkan untuk mengelola obat mereka 

yang dibawa pulang. 

Selain pelatihan pada kegiatan ini juga 

dilakukan penyebaran brosur DAGUSIBU 
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(DApatkan, GUnakan, SImpan, BUang) yang 

diberikan kepada semua peserta agar mereka 

mendapatkan informasi tentang pengelolaan obat 

yang benar mulai dari cara mendapatkan obat, 

cara penggunaan obat, cara menyimpan obat dan 

bagaimana cara membuang obat. Dengan adanya 

kegiatan ini kami berharap dapat membantu 

pasien dalam pengelolaan obat mereka atau 

keluarga mereka dirumah nantinya. 

 

Dokumentasi kegiatan 

1. Kegiatan Penyuluhan Pengelolan Obat Yang Benar 

 
 

2. Kegiatan Pembagian Leafet 
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3. Leafet Pengelolaan Obat yang Benar 
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SIMPULAN DAN SARAN 
  Berdasarkan hasil kegiatan dari Tanya 

jawab dengan pasien rawat jalan yang telah 

diberi penyuluhan, pelatihan didapatkan 

peningkatan pengetahuan pasien tersebut dalam 

pengelolaan obat yang benar. Disarankan kepada 

tenaga farmasi rawat jalan untuk selalu 

memberikan keterangan terkait obat yang 

diberikan baik itu dari segi pemakaian, 

penyimpaman dan pemusnahan obat yang sudah 

tidak layak utuk digunakan lagi 
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